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                                    SUMMARY 

RENDRA TRIANDA FUTRA, Profile of Urea, Creatinine, Uric Acid and Glucose 

of Bali Cattle Pre and Post Rumen Fistula Installation (Supervised by LANGGENG 

PRIYANTO). 

 

          Stress is a condition that arises when livestock suddenly encounter changes in 

their environment. The indicator of stress in livestock is concentration. In this study, 

the profiles of urea, creatinine, uric acid and glucose were indicators of stress. Blood 

is an important factor as an indicator of health related to nutrition in animals. This 

research was carried out from September to December 2022, the data obtained was 

analyzed descriptively and presented in table form. The preoperative urea value was 

20.00 (mg/dL) and post-operatively it decreased to 18.00 (mg/dL). The creatinine 

value pre-operatively was 0.11 (mg/dL) and post-operatively it decreased to 0.01 

(mg/dL). The uric acid value preoperatively was 1.00 (mg/dL) and postoperatively 

0.08 (mg/dL). The preoperative glucose value was 62.40 (mg/dL) and post-

operatively 58.20 (mg/dL). It was concluded that there were differences in the urea, 

creatinine, uric acid and glucose profiles of Bali cattle before and after rumen fistula 

surgery, which were still at normal levels. 
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RINGKASAN 

RENDRA TRIANDA FUTRA, Profil Urea, Kreatinin, Asam Urat dan Glukosa 

Sapi Bali Pra dan Pasca Instalasi Fistula Rumen (Dibimbing oleh Bapak 

LANGGENG PRIYANTO). 

 

Cekaman merupakan suatu kondisi yang muncul ketika secara mendadak 

ternak menghadapi perubahan-perubahan dalam lingkungannya. Adapun indikator 

cekaman pada ternak adalah konsentrasi, pada penelitian ini profil urea, kreatinin, asam 

urat dan glukosa sebagai indikator cekaman. Darah merupakan faktor penting 

sebagai indikator kesehatan terkait gizi pada hewan. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan September sampai dengan Desember 2022, data yang diperoleh 

dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel. nilai urea saat pra 

operasi adalah 20,00 (mg/dL) dan pasca operasi mengalami penurunan menjadi 

18,00 (mg/dL). Nilai kreatinin saat pra operasi adalah 0,11 (mg/dL) dan pasca 

operasi mengalami penurunan berada pada angka 0,01 (mg/dL). Nilai asam urat 

saat pra operasi adalah 1,00 (mg/dL) dan pasca operasi 0,08 (mg/dL). Nilai glukosa 

saat pra operasi adalah 62,40 (mg/dL) dan pasca operasi 58,20 (mg/dL). 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pada profil urea, kreatinin, asam urat dan 

glukosa sapi bali sebelum dan sesudah operasi fistula rumen masih dalam taraf 

normal. 

 

Kata Kunci: Asam urat, fistula, glukosa, kreatinin, urea.
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BAB 1 

 PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang 

Metode in sacco merupakan salah satu metode pendugaan kecernaan yang 

dilakukan dengan cara memasukkan pakan ke dalam kantong nilon dan 

diinkubasikan di dalam rumen ternak ruminansia yang telah difistula. Metode in 

sacco dapat diketahui besarnya fraksi bahan pakan yang terdegradasi di dalam 

rumen. Penggunaan metode in sacco sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor eksternal yaitu porositas kantong, luas kantong 

nilon, berat sampel, preparasi sampel, posisi kantong sewaktu inkubasi, ransum 

percobaan, waktu inkubasi dan proses pencucian (Orskov et al., 1980). Besar 

kecilnya ukuran partikel sampel pakan akan berpengaruh terhadap degradasi pakan 

di dalam kantong. Semakin kecil ukuran partikel sampel dalam kantong nilon, maka 

nilai degradasi yang diperoleh semakin besar (Weakly et al., 1983). 

Fistulasi adalah metode pembuatan lubang permanen di dinding badan dalam 

suatu organ, kemudian tepi-tepi lobang tersebut dijahit keluar dengan bagian luar 

tubuh, lalu ditutup dengan sumbat untuk menghidari kebocoran isi organ tersebut 

(Supardjo, 2008). Lebih lanjut dinyatakan bahwa apabila ingin mengambil sampel 

isi organ atau memasukkan bahan ke dalam organ, sumbat dapat dibuka sewaktu-

waktu dengan mudah. Fistula yang sering dilakukan adalah fistula rumen, yang 

digunakan pada studi kecernaan ternak ruminansia. 

 Pengujian ternak fistula harus memperhatikan kesejahteraan hewan (animal 

walfare). Animal welfare atau di Indonesia dikenal dengan istilah kesejahteraan 

hewan (Wardani et al., 2020), hewan dasarnya ternak secara layak sebagaimana 

Perhatian mestinya terhadap dari animal aspek fisik welfare dalam dan adalah psikis 

peternakan suatu serta usaha adalah memenuhi yang memperlakukan timbul 

kebutuhan dari menyatakan bahwa kesejahteraan hewan (Kesrawan) kepedulian 

kita sebagal manusia untuk memberikan lingkungan yang sesuai, sehingga kualitas 

hidup ternak dapat ditingkatkan, ,lebih khusus bagi hewan yang terikat dan 

terkurung, guna memperhatikan sisi kesejahteraan hewan/ternak agar t tidak terjadi 

cekaman pada ternak. 
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Tolistiawati (2014) dalam publikasinya menyatakan bahwa kesejahteraan 

hewan laboratorium secara spesifik_adalah suatu kondisi hewan laboratorium yang 

dipelihara khusus untuk tujuan percobaan, memiliki keadaan fisiologis dan 

psikologi yang sesuai untuk menunjang kualitas hidupnya yang sesuai dengan 

'Lima Kebebasan'. Prinsip lima kebebasan mencakup bebas dari rasa lapar dan haus, 

bebas dari rasa tidak nyaman, bebas dari luka, penyakit dan sakit, bebas dari rasa 

takut dan penderitaan, dan bebas mengekspresikan perilaku normal. Fistulasi rumen 

pada sapi, domba, dan kambing telah dilakukan secara ekstensif untuk memajukan 

pemahaman kita tentang fisiologi dan perkembangan pencernaan, degradasi nutrisi, 

dan populasi mikroba rumen. Penting untuk mendapatkan pengetahuan tentang 

faktor-faktor yang mengubah beberapa kondisi fisik atau keseimbangan kimiawi 

rumen, yang dapat meningkatkan produksi dan kinerja hewan- hewan ini (Castillo 

C dan Hernandez J, 2021).  

Proses pemasangan fistula atau instalasi fistula meliputi aktivitas pemotongan 

dan penjahitan bagian sistem pencernaan rumen sapi. Dalam prosesnya ada 

kemungkinan terjadinya cekaman. Cekaman merupakan suatu kondisi yang muncul 

ketika secara mendadak ternak menghadapi perubahan-perubahan dalam 

lingkungannya. Cekaman bisa terjadi akibat dari berbagai factor salah satunya tidak 

memperhatikan sisi kesejahteraan ternak, seperti dilaporkan oleh Fadhlurrohman et 

al., (2021) salah satu cekaman adalah cekaman panas, merupakan hasil dari 

keseimbangan negatif antara jumlah energi yang dilepaskan tubuh ternak ke 

lingkungan dan jumlah energi panas yang dihasilkan oleh ternak.  

Adapun cekaman pada sapi dapat diukur melalui status darah dan metabolit 

tubuhnya yang pada penelitian ini dapat dilihat melaui profil urea, kreatinin, asam 

urat dan glukosa darah sapi. Informasi mengenai hal ini telah dilaporkan oleh Tahuk 

et al. (2017) mengenai glukosa dan urea yang menghasilkan rata-rata kadar glukosa 

darah dalam kisaran normal sebesar 58,62 mg/dL. Sebaliknya, rata-rata kadar urea 

darah yang dihasilkan berada di bawah kisaran normal sebesar 24,11 mg/dL. Hal 

ini juga seperti yang telah dilaporkan Susilo et al. (2021) mengenai kreatinin yang 

menunjukan kreatinin dalam kisaran normal yaitu 1,18-1,48 mg/dL. Nilai normal 

kadar kreatinin berkisar antara 0,2-2,6 mg/dL (Meyer dan Harvey, 2004; Wahjuni 

dan Bijanti, 2006). Sapi di lingkungan subtropis dan tropis mengalami berbagai 
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faktor stres (Prayaga et al., 2006) termasuk parasit (penyakit yang ditularkan 

melalui kutu dan caplak, parasit internal, lalat); nutrisi yang buruk secara musiman; 

temperatur yang tinggi atau variasi temperatur harian yang tinggi; serta temperature 

yang tinggi atau kelembaban dan suhu rendah yang berlebihan akibat sistem 

produksi yang ekstensif. Metode terbaik untuk memperbaiki dampak dari faktor 

stres lingkungan ini untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan hewan 

adalah dengan memilih dan membiakkan sapi yang beradaptasi dan produktif, tanpa 

memerlukan intervensi manajerial (Scholtz et al., 201 1). Cueto et al. (2019) 

melaporkan bahwa kadar glukosa yang lebih tinggi yang tercatat pada saat bongkar 

muat mungkin disebabkan oleh interaksi proses glikolisis dan glukoneogenesis 

yang dirangsang oleh stres yang diinduksi oleh pengangkutan dan puasa jangka 

panjang. Cao et al. (2021) melaporkan bahwa operasi fistula rumen meningkatkan 

keragaman mikroba, dan menyebabkan penurunan Prevotella (Bacteroidota) 3 dan 

14 hari setelah operasi fistula dan peningkatan Succinivibrio (Proteobakteria) 3 hari 

setelah operasi fistula 

 Berdasarkan penjabaran mengenai metode in sacco, fistulasi, dan 

kesejahteraan hewan (animal walfare), maka akan dilakukan penelitian untuk 

mempelajari profil urea, kreatinin, asam urat dan glukosa sapi bali pra dan pasca 

instalasi fistula rumen. Hal tersebut untuk memastikan bahwa seluruh metabolisme 

tubuh ternak sapi berjalan secara normal. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

         Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari profil urea, kreatinin, asam urat, 

dan glukosa pada sapi bali pra dan pasca instalasi fistula rumen. 

 1.3. Hipotesa Penelitian 

        Terdapat perbedaan pada profil urea, kreatinin, asam urat, dan glukosa sapi 

bali sebelum dan sesudah operasi fistula rumen.
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